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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan transformasi digital dolam sstu dekode terakhir telah
mendorong seluruh sektor untuk mengadopsi teknologi informasi. termasuk pelaku
ekonomi kerakyatan seperti koperasi. Pémenntah Indonesia melshul Digival
Ecenomy Roadmap 203¢ menargetkan percepatan digitalisasi dalam rangka
memperkial daya saing ckonpmi pasional, Namun, proses digitalisasi koperasi
masih berkembang =angat lambat. padohal koperss: memiliki posisi strategs
sebagal pilar ckonomi gotong royong vang memberikan kontribusi penting terhadap
kesgjahterasn masyarakal. Berdusarkan Badan Pusat Statistik (2024) melalui laman
www bpsgo.id, jumlah koperasi aktif di Indonesia mencapai lebilidari 131.617
unil, sementarn data dari Otoritas Jesa Keuangan (OJK 2024) mencatal balwa 69%%
lembaga kenangan mikro (LKM) di Indonesia berbadan hukum koperasi, Data
terschut menegaskan bahwa kopernsi merupakan pondasi penting dalam struktur
perchonomian rakyat.
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Sumber : Duta diofah penudis (2025}
Gambar L1 Trend Jumiah Koperasl di Indonesia
Meskipun jumiah koperasi terus meningkat, tingkat digitalisasi koperasi
masih bersda di bawah 1%. Laporan Kementerian Koperasi dan UKM
menunjukkan bahwa dari sekitar 125000 koperasi aktf, hanya 900 kopernsi
(0.73%) vang telsh memanfaatkon teknologi digital (Kemenkop UKM. 2023),
Informasi kompas (2023) dari laman s bompaes if juga mengonfirmasi bahwa

meskipun jumlah koperasi meningkat menjadi =130.000 unit. mamun tinghat



digitalisasi tetap kurang dari 1%. Rendahnya digitalisasi ini menimbulkan
kesenjangan besar antora kebutuhan koperasi terhadsp sistem modern dan
kemampuan koperasi dalam mengadopsi teknologi. Hambatan yang sering dihadapi
mehiputi keterbatasan literasi digital pengurus, minimnya infrastruktur teknologi,
serta keterbatasan biaya pengembangan sistem informesi. Sejumlah penelitian juga
menunjukkan bahwa pengelolasn manual merupakan salah satu penyebab utuma
terhambatnyn profesionalitas koperasic Nurdany (2020) menyampaikan bahwa
rendahnya pemhaﬂ'.#@m;mfxm.mﬂasi menjadi faktor utema
keterlambatan digitalisasi. Hal serupa dissmpaikan oleh Nashiha el al. (2024) yang
menegaskan I;ﬁ!.m'n\ miﬂ.m puﬂﬂm!mn dan Iu:tﬂhmm sumber daya

Sublgal langkah :h:ltn;gm dalom memperkuat ekonomi !lk;.:i pemerintah
merujuk pada amanat Undang-Undang 1945 Pasal 33 M nmn bahwa
pe!ﬂmﬂﬁ Indonesia disusun atas asas kekeluargasn {Une D
Negara Republik Indonesia, 1945) . Berdasarkan prinsip temhm, pﬂmmtﬂh
miclunourkan Program Koperasi Merah Putih (KMP) sebagai inisistif nasional
dalam ‘membangun koperasi desa modern dan inklusif. Informasi resmi dan
W;Jﬁﬁ..lqum menyebutkan bahwa progmm ini ditargetkan melincurkan
sebanyak R0.000 desa dan kelurahan, dengan berbagai unil usaha fermasuk jenis
kupﬁ_a.i.mp.gn pimum.ummhynih,knp.id. 2025, Hum;ﬂiukmn program
KMP masih menghadapi banyak fantangan i lapangan. seperti rendahnya
unmmmﬂiﬂ,%ﬁﬂﬂjﬂg belum meratn, serin keterbatasan fasilitas
digital sef:luga.lmana diberitakan oleh iKﬂmpa.ﬁ 2025). Kondisi ini menyebabkan
koperasi KMP lldakdapﬂ' _ Uy rupkan sistem informasi berbasis website
yang membutuhkan biaya tu1gg_1 pelnuh.nn, serta infrastruktur intemet yang

memadai.

Fenromena serupa ditemul pada Koperasi Merah Putih di Desa Pasar
Melintang. Sumatera Utara, vang masth berada pada tahap awal pembentukan.
Berdasarkan hasil wawancam dengan pengurus Koperasi Merah Putih Desa Pasar
Melintang pada november 2025, sebagni koperasi yang masih baru sebagian besar
proses administrasi terotama pada umit simpan pinjam masih menggenakan



pencatatan manual melalui buku catatan atau format sederhana. Kondisi tersebut
menimbulkan berbagai permasalzhan seperti keterlambatan pencatatan, kesalzhan
perhitungan bunga dan angsuran, duplikasi data. serta kesulitan dalam penyusunasn
laporan keuangan. Penelitian Hardiyana & Gusdiono (2020) yang memaparkan
dengan masalah serupa vaitu pencatatan manual menghambat penyajian laporan
keuangan. Didukung Paraswati et al. (2021} menyebutkan bahwa perhitungan
bunga menjadi sering keliru. Pada pan;ﬂﬁm MJIIS[I ditegaskan rendahnyn literasi
digital dari pmgmmwhahk‘mmﬂw&]nm mengelola data secara
efiektif (Azaniet al [ 2019).

m&iilimkim:ﬂﬂmﬂm spreadihest I'IM'SDIHSE alternatif
yang paling tepat dan realistis bagi koperasi bami Spreadsheer memiliki
keunggulan karena mudah digunakan, fleksibel, dan tidak membutuhkan biaya
Ihﬂﬁmmﬁnsﬁukmr khusus, Dilansir dari Mi@&ﬂw{ bahwa
dnpi;ﬂ'lﬁfnnﬁhﬂ tanpa pelatibian teknis {SavantLabs, ‘11]74] w_jugﬂ
dri ety com yang menegaskan balwa spreadsheer dianggap “eukup” bagi
entitas mikro karena dapat disesuaikan secara cepat (Study.com, 2022). Penelitian
lzzi e al. (2025) juga mengemukakan konsep simplificd digitalization, yaitn dengan
m digtalisasi bertahap menggunakan alat sederhana sebelum beralib ke sistem
mrnﬂ@;m herbasis web. Sementara itu, Comelis etd;mm}menmguﬂ.nn bahwa
wmm tetap dominan dalam praktik bisnis modem karens kemampuan
kustomisasi dun penerapannya yang cepal I}mm ~demikian, spreadsheet
dlpﬁ.l'bd..lng sa:lagm transitional fii}ﬂnﬂunm svwbem mml untuk koperasi bar,
terutama bagi Koperasi Mersh Putih Desa Pasar Melintang.

Dalam proses perancangan sist.esﬁ. metodu Rapud Applivation Develapment
(RAD) menjadi pendekatan yang tepat karena memungkinkan pengembangan
prototype  secara cepat, fleksibel, dan melibatkan pengguna dalam setiap
tahapannya Pendekatan imi sesuai dengan kondisi koperasi yang masih pada tahap
awal pertumbuhan dan memiliki keterbatasan sumber daya manusia serta
infrastruktur.



Berdasarkan keseluruhan fenomena tersebut, dapat diidentifikasi adanya
gap penelitian vang signifikan. Mayoritas penelitisn sebelumnva berfokus pada
pengembanagan sistemn koperasi berbasis web. Meskipun telah terdapat beberapa
penelitian yang merancang sistem simpan pinjam menggunakan sprecdsheer,
jumiahnya masih sangat terbatas dan umumnya tdok ditujukan untuk konteks
koperasi baru. Hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus
merancang sistem mmp:m pinjam berbasis spreadvhest sebagai solusi transisi
digitalisasi, terutama untuk koperdsi. m}m Koperasi Merah Putih yang
menghadapi keterbatasan SDM, infrastruktur. dun pengalsman digital. Celah dari
penelitian ubﬂumn;m ‘yang mendosari  pentingnya penelitian  berjudul

Pn‘mjgﬂn Slsli'm Wfﬁﬂm Berbasis Spmgﬁhqpﬁn Koperasi Merah
Putih di Desa Pasar Melintang Sumatera Utara 7

1.2 Rumusan Masalah
wa&n uraian pada latar belakang diatas, maka mumusan masalah
pgnelﬁhi'hi adalah sebagni berikut:
1 'Bam merancong  sistem  informpsi  simpan  pingan: herbasis
vadshes yangszsumdmgmkrhutuhmﬁupuﬂﬂnﬁ:h?ﬁﬂﬂ
2 Euga:mmna formula spreadshess dapat mengolomatisasi  perhitungan
slmpanmn pinjaman, dan angsuran?
wum[mhlmpm pinjam wﬂ:ﬂ digunakan secarn

4, ‘Bagaimana. sistem sprvadshers berfungsi sehagal solusi transisi sebelum
koperasi beralih ke sistem digital luiﬂeg_jtﬁ‘?
1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penelitin menetapkan batasan agar penelitian lebih
terarah dan tidak menyvimpang dari tujuan, serta untuk menghindan generafisasi
yang tidak sesuai terhadup hasil yang diperoleh, maka batassn masalah dalam
penelitian ini adalah:
|. Penelitian difokusksn pada aktivitas peruncangan sistem sumpan pinjam
koperasi. Modul lain seperti, SHU, dan unit usaha koperasi tidak dibahas.



2. Sistem yang dirancang hanya berbasis spreadsheet,
3. Dats penelitian merupakan simulasi berdasarkan praktik umum Koperasi
Simpan Pinjam dan disesuaikan dengan konteks Koperasi Merah Putih yang

masih dalam tahap pembentukan.
4. Penelitian tidask membahas aspek keamanan data tingkat lanjut. integrasi

mlﬂndangmapﬁhmeksml, naupun infrastruktur jaringan.

sistern informasi koperasi. khususnya terkail penggunaan spreadshess
sebagai solusi digitalisasi awal. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian  selanjutnya, baik untuk konteks yang sama  maupun
pengembangan sistem yang lebih kompleks.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akadermsi



Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengembangan penelitian
atau transisi menuju sistem web.
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Hml penelitian memberikan solusi awal pengelolaan data simpan
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